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Skripsi ini diselesaikan sebagai salah satu persyaratan untuk memperoleh 

gelar Sarjana Pendidikan di Jurusan Pendidikan Luar Biasa, FIP UNP. Skripsi 

terdiri dari lima bab, yaitu bab I tentang pendahuluan yang meliputi latar belakang 

masalah, identifikasi masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, dan manfaat penelitian, bab II tentang kajian pustaka yang meliputi 

hakikat meningkatkan kemampuan mengenal huruf konsonan, video animasi, dan 

siswa tunagrahita ringan, serta penelitian relevan, kerangka konseptual. Bab  III 

tentang metode penelitian yang meliputi jenis penelitian, subjek penelitian, variabel 

penelitian, definisi operasional variabel, instrument penelitian, setting penelitian, 

teknik dan alat pengumpulan data, tahap intervensi, serta teknik analisis data. Bab 

IV hasil penelitian yang terdiri dari deskripsi data, analisis data, pembahasan hasil 

penelitian, dan keterbatasan penelitian, serta bab V terdiri dari kesimpulan dan 

saran. 

Penulisan skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan karena hal ini 

dikarenakan keterbatasan, kemampuan dan pengetahuan yang penulis miliki. 

Penulis berharap mendapatkan kritik dan saran yang membangun dari berbagai 

pihak untuk memperbaiki skripsi ini menjadi lebih baik. Sungguh besar harapan 
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penulis skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi semua pihak yang membutuhkan 

dalam mengembangkan pengetahuan. 
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A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan usaha membimbing siswa mencapai 

kemandirian, semua siswa berhak mendapatkan pendidikan termasuk siswa 

berkebutuhan khusus. Pendidikan khusus diberikan kepada siswa 

berkebutuhan khusus yang mengalami keesulitan fisik, intelektual, emosi, 

dan sosial supaya hasil belajar anak dapat maksimal sesuai dengan UU 

nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Damri, 2019). 

Siswa berkebutuhan khusus artinya siswa yang mengalami gangguan 

dan kesulitan dalam kemampuan kognitif, fisik, motorik, sosial, dan emosi 

yang menjadikan siswa mengalami masalah dalam mengikuti beberapa 

kegiatan pembelajaran (Ardisal et al., 2019). Siswa berkebutuhan khusus 

memerlukan pendidikan khusus yang disesuaikan dengan hambatan dan 

kemampuan anak.  

Siswa tunagrahita adalah siswa yang mengalami disabilitas intelektual. 

Siswa tunagrahita mengalami kesulitan baik dalam bidang akademik 

(membaca, menulis, berhitung) maupun kegiatan sehari-hari, sosial dan 

bahasa (Harnin & Damri, 2022). Siswa tunagrahita menurut (Subini, 2019) 

adalah siswa yang memiliki inteligensi dibawah rata-rata normal yaitu 

dibawah 2 skala deviasi atau dibawah 70 (1 skala deviasi = 15, IQ normal 

100) dan adanya gangguan tingkah laku dalam penyesuaian diri dengan 
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lingkungannya (perilaku adaptif), yang berlangsung selama periode 

konsepsi hingga usia 18 tahun. 

Siswa tunagrahita ada tiga klasifikasi yaitu ringan, sedang dan berat. 

Siswa tunagrahita ringan memiliki IQ 50-69, dari segi akademik mampu 

didik, namun ada beberapa hambatan yang dialami anak, salah satunya 

dalam kegiatan membaca (Kasiyati, 2019). Anak dalam kegiatan membaca 

sering lupa salah satunya dalam mengenal huruf sehingga untuk membaca 

lanjutan anak masih belum mampu. Selain itu, anak juga mengalami 

kesukaran memusatkan perhatian, dan cenderung mudah lupa. 

Membaca menjadi kebutuhan yang fundamental dan pelajaran yang 

sangat penting di sekolah (Marlina & Mukhsim, 2020). Membaca bagi anak 

tunagrahita ringan sangat penting, karena dengan membaca anak bisa 

mendapatkan informasi yang dibutuhkan. Membaca ada dua tingkatan yaitu 

permulaan dan lanjutan. Kemampuan membaca permulaan terdapat 

didalamnya pembelajaran pengenalan huruf, agar anak dapat melanjutkan 

membaca kata dan kalimat (Taufan et al., 2020). Sebelum anak tunagrahita 

ringan dituntut untuk tahap membaca lanjutan, anak terlebih dahulu mampu 

untuk mengenal huruf agar anak bisa merangkai huruf dan membaca. 

Kemampuan mengenal huruf konsonan dapat disimpulkan sebagai 

proses atau usaha dalam tahap perkembangan dimana anak mampu dan 

mengetahui bentuk dan bunyi dari sebuah huruf, termasuk dalam 

membedakan, menyebutkan dan menunjukkan bentuk huruf (Karoma, 

2019). Berdasarkan studi pendahuluan pada tanggal 03 Oktober 2022 di 
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SLB Hikmah Miftahul Jannah Kota Padang, ditemukan seorang siswa 

tunagrahita ringan berinisial (H) kelas V SLB yang belum mampu membaca 

kata. Kemampuan membaca kata siswa terlihat pada saat guru meminta 

siswa membaca kata di papan tulis, setelah diamati siswa berinisial H belum 

mampu membaca kata yang dituliskan guru di papan tulis.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas, bahwa siswa H 

mengalami kesulitan dalam membaca dikarenakan H belum mengenal 

semua huruf, khususnya huruf konsonan. Guru juga menjelaskan 

sebelumnya telah menggunakan kartu gambar, saat siswa diminta membaca, 

siswa hanya menebak sesuai dengan gambar pada kartu gambar tersebut. 

Hal ini dikarenakan siswa belum mampu mengenal huruf secara 

keseluruhan.  

Untuk mengetahui lebih jelas kondisi siswa tersebut, kemudian penulis 

melakukan asesmen untuk mengetahui kemampuan mengenal huruf siswa. 

Berdasarkan hasil asesmen, siswa berinisial H sudah baik  dalam mengenal 

huruf vokal yaitu huruf a, i, u, e, o, baik dalam aspek menyebutkan, 

membedakan, dan menunjukkan huruf vokal, namun siswa mengalami 

masalah dalam mengenal huruf konsonan sebanyak 8 huruf yaitu d, f, h, j, 

r, t, v, dan y yang dapat dilihat pada link https://youtu.be/c0AkQKAql5E 

Hasil asesmen pada tanggal 03 Oktober 2022 sampai 05 Oktober 2022 

terlihat pada saat siswa diminta menyebutkan huruf, namun H beberapa kali 

h  dan salah. Pada huruf v, saat siswa diminta 

menyebutkan, siswa menyebut huruf  f, begitupun sebaliknya saat diminta 
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menyebutkan huruf f, siswa menjawab huruf v. Saat siswa diminta 

menyebut huruf d siswa terkadang salah dengan menyebut huruf b, untuk 

huruf 

meminta siswa membedakan huruf yang telah disediakan, hasilnya siswa 

tersebut memiliki beberapa permasalahan. Saat penulis meminta siswa 

memilih salah satu antara huruf f dan v, b dan d siswa menjawab terbalik 

antara kedua huruf tersebut. Selanjutnya juga terdapat beberapa huruf yang 

tidak diketahui siswa saat diminta membedakan huruf h, j, r, t, dan y. 

Siswa diminta menunjuk huruf f, d, h, j, r, t, v dan y diantara huruf 

konsonan lainnya. Hasil yang didapatkan, siswa salah menunjuk huruf f dan 

v, huruf b dan d serta menjawab dengan salah dan untuk huruf 

h, j, r, t, dan y. Oleh karena itu, penulis menyimpulkan siswa tersebut 

memiliki permasalahan dalam mengenal huruf d, f, h, j, r, t, v dan y. Hal ini 

terbukti dari  saat diminta menyebutkan, membedakakan, dan menunjukkan 

huruf konsonan, siswa mendapatkan skor 62%. 

Kurikulum 2013 pada pembelajaran Bahasa Indonesia di jenjang kelas 

V SDLB seharusnya siswa sudah mampu membaca kalimat, Sementara 

siswa H masih belum mampu mengenal huruf dengan baik. Berdasarkan 

permasalahan yang dipaparkan, penulis tertarik melakukan penelitian untuk 

meningkatkan kemampuan mengenal huruf konsonan siswa (d, f, h, j, r, t, v 

dan y) yaitu Meningkatkan Kemampuan Mengenal Huruf Konsonan 

Menggunakan Video Animasi pada Siswa Tunagrahita Ringan (Single 

Subject Research di Kelas V SLB Hikmah Miftahul Jannah   
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Video animasi yaitu perpaduan antara audio dan visual yang menarik 

perhatian siswa, karena menampilkan objek secara detail, sehingga 

membantu siswa memahami pelajaran (Sopiani & Ardisal, 2022). Menurut 

Afrianti dan Damri (2019) media video animasi memiliki dua komponen 

yaitu suara dan gambar. Media video animasi memiliki kelebihan, karena 

dapat diarsipkan dalam kurun waktu yang lama.  

Video animasi yang digunakan dibuat penulis dalam 3 bagian, pada 

bagian pertama yaitu menyebutkan huruf penulis membuat gambar huruf 

dan video gerakan mulut agar lebih memahami dalam pengucapan huruf, 

bagian kedua membedakan huruf dan bagian ketiga menunjukkan huruf. Hal 

ini bertujuan agar siswa mampu mengenal huruf dengan baik. Video animasi 

dikemas dalam bentuk menarik agar siswa semangat dan dalam memahami 

pengenalan huruf lebih cepat.  Dalam menjelaskan pelajaran mengenal 

huruf, guru di SLB Hikmah Miftahul Jannah sebelumnya belum 

menggunakan media yang berbasis teknologi seperti media video animasi, 

melainkan menggunakan buku, tulisan di papan tulis, dan kartu bergambar. 

  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan oleh penulis dari hasil 

pengamatan, beberapa masalah dapat diidentifikasi sebagai berikut:  

1. Siswa belum mampu mengenal huruf konsonan d, f, h, j, r, t, v dan y. 

2. Siswa belum mampu menyebutkan huruf d, f, h, j, r, t, v dan y. 

3. Siswa belum mampu membedakan huruf d, f, h, j, r, t, v dan y. 
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4. Siswa belum mampu menunjukkan huruf d, f, h, j, r, t, v dan y. 

5. Video animasi belum pernah digunakan oleh guru dalam pembelajaran 

mengenal huruf konsonan. 

 

C. Pembatasan Masalah  

Mengacu pada pemaparan masalah di atas, penulis membatasi masalah 

agar memiliki arah penelitian yaitu pada pengenalan huruf konsonan dimana 

siswa mampu menyebutkan, membedakan, dan menunjukkan huruf 

konsonan (d, f, h, j, r, t, v, dan y) dengan menggunakan video animasi pada 

siswa tunagrahita ringan di kelas V SLB Hikmah Miftahul Jannah. 

 

D. Rumusan Masalah 

Merujuk pada batasan masalah, maka rumusan masalah penelitian ini 

Apakah video animasi dapat meningkatkan kemampuan mengenal 

huruf konsonan (d, f, h, j, r, t, v, dan y) pada siswa tunagrahita ringan di 

kelas V SLB Hikmah Miftahul Jannah?  

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai adalah 

untuk mengetahui peningkatan kemampuan mengenal huruf konsonan (d, f, 

h, j, r, t, v, dan y) siswa tunagrahita ringan di kelas V SLB Hikmah Miftahul 

Jannah setelah menggunakan video animasi. 
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F. Manfaat Penelitian  

Diharapkan hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi berbagai pihak 

yang terkait dengan siswa tunagrahita ringan,  yang diantaranya: 

Kami membantu para guru untuk mendapatkan pengalaman 

menggunakan media pembelajaran dan digunakan sebagai referensi dan 

alternatif bagi para guru dalam mengajarkan pengenalan konsonan kepada 

siswa tunagrahita ringan. 

1. Manfaat Praktis  

a. Bagi Guru 

  Membantu guru untuk mendapat pengalaman dalam 

penggunaan media pembelajaran dan menjadi referensi dan 

alternatif bagi guru dalam mengajarkan mengenal huruf konsonan 

kepada siswa tunagrahita ringan.

b. Bagi Pihak sekolah  

  Penggunaan video animasi dapat dijadikan media 

pembelajaran tambahan dalam mengenal huruf siswa khususnya 

siswa tunagrahita ringan. 

c. Bagi Penulis 

  Dengan tujuan memberikan informasi kepada penulis dalam 

penggunaan video animasi untuk meningkatkan kemampuan 

mengenal huruf konsonan bagi siswa tunagrahita ringan. 
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d. Bagi Siswa 

  Siswa dapat meningkatkan kemampuan mengenal huruf 

konsonan dengan lebih mudah menggunakan media video animasi  

yang  dapat dipakai saat di sekolah atau di rumah. 

2. Manfaat Teoritis 

 Bahan masukan pemikiran tentang pemanfaatan media video 

animasi untuk meningkatkan kemampuan mengenal huruf konsonan 

oleh siswa tunagrahita ringan di kelas V SLB Hikmah Miftahul Jannah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


